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IHSG ditutup melemah (-1.98%) ke level 6,723.32 pada perdagangan Rabu kema-
rin (13/05) dengan saham CPIN (+4.52%), BNBR (+12.18%), BIPI (+11.11%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, BBRI (-3.11%), TPIA  (-14.85%), BREN (-11.36%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.35tn di 
pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.53tn. Di sisi sektoral, 9 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industry mencatat penurunan ter-
dalam (-4.43%) dan sektor Transportation mencatat penguatan tertinggi 
(+4.89%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah dengan 
indeks Dow Jones turun (-1.07%) menjadi 49,526, S&P 500 terkoreksi (-1.24%) 
menjadi 7,408, dan Nasdaq turun (-1.54%) menjadi 26,225. Sentimen pasar hari 
ini berpotensi masih tertekan seiring tekanan dari rebalancing MSCI yang belum 
sepenuhnya mereda, ditambah pengumuman FTSE Russell yang akan menghapus 
saham berkategori High Shareholding Concentration dari indeksnya. 

Pada tinjauan indeks Juni 2026, FTSE Russell akan melanjutkan pembaruan Indus-
try Classification Benchmark (ICB), penyesuaian porsi saham triwulanan tanpa 
buffer standar 1%, serta penurunan free float triwulanan tanpa buffer standar 
3%. FTSE Russel juga akan mengeluarkan saham yang berstatus HSC dengan harga 
teoritis nol untuk memudahkan investor pasif keluar dari posisi. Efektif mulai 
pembukaan pada Senin, 22 Juni 2026. Dua saham Indonesia yang paling berisiko 
terdampak adalah BREN dan DSSA dengan HSC masing-masing 97.31% dan 
95.76%. DSSA berpotensi mengalami tekanan yang lebih besar akibat bobot ter-
hadap FTSE Indonesia Index sebesar 3.14%, sementara BREN memiliki bobot ku-
rang dari 2.60%. 

Garuda Indonesia (GIAA) mencatatkan kenaikan pendapatan +5.36% YoY menjadi 
USD 762.35mn pada 1Q26 (1Q25: USD 723.56mn). Jumlah penumpang juga naik 
+6.76% YoY menjadi 5.42mn penumpang (1Q25: 5.08mn penumpang). Pertum-
buhan trafik tersebut ditopang peningkatan frekuensi penerbangan sebesar 
+5.87% YoY menjadi 19,337 penerbangan (1Q25: 18,265 penerbangan). Beban 
perseroan mengalami penurunan tipis sebesar -0.71% YoY menjadi USD 
713.22mn (1Q25: USD 718.36mn). Rugi periode berjalan GIAA mengalami 
penyusutan 54.81% YoY menjadi USD 41.62mn (1Q25: USD 75.93mn). Secara 
teknikal, GIAA masih berada dalam bearish trend dengan potensi rebound 
menuju Rp 66 yang merupakan highest point dari mother candle 12 Mei. 

Rukun Raharja (RAJA) berencana melakukan stock split 1:5 setelah mendapat 
persetujuan dari BEI pada tanggal 5 Mei. Jumlah saham yang diterbitkan akan 
mengalami perubahan menjadi 21.14 miliar dari sebelumnya 4.23 miliar saham, 
dengan harga saham menyesuaikan menjadi Rp 880 per lembar saham berdasar-
kan harga penutupan 13 Mei di level Rp 4,400 per lembar saham. Rencana aksi 
korporasi ini masih menunggu persetujuan RUPS yang dijadwalkan pada 23 Juni. 
Berdasarkan ketentuan POJK 15/2022, pelaksanaan Pemecahan Saham wajib dil-
akukan paling lambat 30 hari kalender setelah pelaksanaan RUPSLB disetujui. 
Perseroan merencanakan awal perdagangan dengan nominal baru pada 16 Juli. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (13/5/2026) mengalami pelemahan –135.58 poin (-1.98%) ke level 6,723.32. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic bersiap mengarah ke bawah pada area netral dengan kecenderungan men-

galami koreksi menuju area 6,538 yang merupakan area gap dengan resistance terdekat 6,858.  
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Short Term Buy—JPFA 

BUY  

2,490 

JPFA, bergerak dalam side-

ways range dengan stochas-

tic mendatar pada area ne-

tral. JPFA berpotensi men-

guat ke area 2,570 dengan 

support 2,350. 

2,520 

TP   
2,570 

2,630 

SL  2,350 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—RAJA 

BUY  

4,350 

RAJA, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic bersiap 

membentuk golden cross. 

RAJA berpotensi menguat ke 

area 4,450 dengan support 

4,150. 

4,370 
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4,450 

4,570 

SL  4,150 

Short Term Buy—BUMI 

BUY  

210 

BUMI, berada di area classic 

support dan mengalami re-

jection. BUMI berpotensi 

naik ke area 218 dengan 

support 200.  
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Short Term Buy—IRSX 

BUY  

454 

IRSX, breakout dynamic re-

sistance dengan volume 

spike dan stochastic golden 

cross. IRSX berpotensi naik 

ke area 470 dengan support 

432. 

460 

TP   
470 

480 

SL  432 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—MAPI 

BUY  

- 

MAPI, meninggalkan gap di 

area 1,455 dengan stochastic 

bersiap membentuk dead 

cross pada area oversold. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—BULL 

BUY  

460 

BULL, mulai mengalami re-

jection setelah me-

nyelesaikan ABC correction. 

BULL berpotensi menguat ke 

474 dengan support 434. 

464 

TP   
474 

482 

SL  434 
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